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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai siswa dalam 

pembelajaran Agama Hindu, khususnya pada materi sejarah perkembangan Agama Hindu. 
Untuk mengatasi masalah ini, saya memutuskan untuk menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Hindu pada materi tersebut. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V 
semester II di SD Negeri 6 Yehembang untuk tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini 
melibatkan 10 siswa dari kelas V di SD Negeri 6 Yehembang, terdiri dari 3 siswa perempuan 
dan 7 siswa laki-laki. Data diperoleh melalui tes yang menggunakan serangkaian instrumen 
untuk mengukur hasil belajar. Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif jenis Think Pair Share 
(TPS) berhasil meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu pada siswa. 
Peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu siswa terlihat jelas dari data analisis 
yang menunjukkan perbaikan signifikan dalam rata-rata nilai dan tingkat ketuntasan klasikal 
dari prasiklus hingga siklus II. Penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share 
(TPS) terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pencapaian belajar siswa dalam 
materi Pendidikan Agama Hindu, yang terlihat dari kemajuan hasil belajar mereka. Hasil 
analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar Pendidikan 
Agama Hindu siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat sebesar 7,66 poin, dari 69,67 pada 
pra-siklus menjadi 77,33 pada siklus I. Selanjutnya, rata-rata nilai terus meningkat sebesar 
9,34 poin, dari 77,33 pada siklus I menjadi 86,67 pada siklus II. Selain itu, persentase 
ketuntasan belajar siswa juga menunjukkan kemajuan yang jelas. Pada pra-siklus, 
persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 60,00%. Pada siklus I, 
persentase ini meningkat sebesar 13,33 poin menjadi 77,33%. Kemajuan berlanjut pada 
siklus II dengan peningkatan sebesar 20,00 poin, sehingga persentase ketuntasan belajar 
siswa mencapai 93,33%. 
Kata Kunci: Think Pair Share (TPS), Hasil Belajar, dan  Pendidikan Agama Hindu 
 

ABSTRACT 
This classroom action research is motivated by the low grades of students in Hinduism 

learning, especially in the material on the history of the development of Hinduism. To 
overcome this problem, I decided to apply the Think Pair Share (TPS) type cooperative 
learning model in the hope of improving the learning outcomes of Hinduism Education in this 
material. This research focused on fifth grade students in the second semester at SD Negeri 
6 Yehembang for the 2023/2024 academic year. This study involved 10 students from fifth 
grade at SD Negeri 6 Yehembang, consisting of 3 female students and 7 male students. 
Data were obtained through tests using a series of instruments to measure learning 
outcomes. After data collection, analysis was carried out using a quantitative descriptive 
approach to evaluate student learning outcomes. The results of the data analysis showed 
that the application of the Think Pair Share (TPS) type cooperative learning model 

Widyalaya: Jurnal Ilmu Pendidikan                        ISSN 2746-8682 
Volume 4 No. 4 Tahun 2024  

 

mailto:putubudiarnawa86@gmail.com


65 

 

succeeded in improving the learning outcomes of Hinduism Education in students. The 
improvement in students' Hinduism Education learning outcomes was clearly seen from the 
analysis data which showed significant improvements in the average grade and classical 
completion level from the pre-cycle to cycle II. The implementation of the Think Pair Share 
(TPS) cooperative learning model has proven effective in improving students' understanding 
and learning achievement in Hindu Religious Education material, which can be seen from 
the progress of their learning outcomes. The results of the analysis showed a significant 
increase in students' Hindu Religious Education learning outcomes. The average student 
score increased by 7.66 points, from 69.67 in the pre-cycle to 77.33 in cycle I. Furthermore, 
the average score continued to increase by 9.34 points, from 77.33 in cycle I to 86.67 in 
cycle II. In addition, the percentage of student learning completion also showed clear 
progress. In the pre-cycle, the percentage of student learning completion classically was 
60.00%. In cycle I, this percentage increased by 13.33 points to 77.33%. Progress continued 
in cycle II with an increase of 20.00 points, so that the percentage of student learning 
completion reached 93.33%. 
Keywords: Think Pair Share (TPS), Learning Outcomes, and Hindu Religious 

Education 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia untuk mengembangkan 

berbagai potensi dirinya, termasuk aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, serta akhlak dan keterampilan yang diperlukan. Pendidikan 

merupakan kebutuhan sepanjang hayat yang harus dipenuhi, berfungsi sebagai pilar utama 

dalam mendorong perubahan positif dalam diri individu dan mencapai potensi kemanusiaan 

yang optimal. Dengan demikian, pendidikan harus menjadi prioritas utama bagi setiap 

individu, agar mereka memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam memilih dan menjalankan 

aktivitas serta memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, pendidikan yang baik juga 

mendukung pembangunan masa depan. Mengingat pentingnya pendidikan dalam 

kehidupan, pengembangannya perlu didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan di masa depan. Pendidikan 

merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi yang cukup luas yaitu segala 

sesuatu yang bertalian dengan perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, 

perasaan, kemauan, sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu 

muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. Lebih-lebih 

kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat berpengaruh 

terhadap anak-anak didik dalam berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya terhadap 

mereka yang masih dalam tahap perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri 

(Sudirman, 1992:4). 

Pendidikan yang efektif untuk mendukung pembangunan di masa depan harus 

dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan yang matang. Fokus utama harus diberikan 

pada penciptaan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

secara aktif mengembangkan potensi diri mereka. Siswa sebagai subjek didik adalah 

individu-individu yang unik dengan karakteristik masing-masing. Setiap siswa memiliki 

perbedaan individual yang membedakannya dari siswa lainnya, mencerminkan keunikan 

dalam bakat, minat, dan cara belajar. Pengenalan dan pemahaman terhadap perbedaan ini 

penting untuk mengoptimalkan pengalaman belajar dan mendukung perkembangan mereka 

secara efektif. Oleh karena itu, Peran guru dalam proses pembelajaran di kelas adalah 

membimbing siswa untuk secara mandiri menemukan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur, 

alih-alih hanya memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas. Guru 
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sebaiknya berfungsi sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam eksplorasi dan 

pemahaman materi. Pembelajaran yang demikian menuntut guru untuk menciptakan situasi 

belajar yang menyenangkan (enjoyable learning) serta mampu memotivasi dan menarik 

minat siswa. Hal ini penting agar siswa merasa terlibat dan termotivasi dalam proses belajar, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Masalah mutu pendidikan tidak hanya mencakup mata pelajaran eksakta, tetapi juga 

berdampak pada mata pelajaran lainnya, termasuk Pendidikan Agama Hindu. Walaupun 

mata pelajaran ini tidak diujikan secara nasional, keberadaannya tetap sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan pemahaman spiritual siswa. Pendidikan Agama Hindu berperan 

krusial dalam membentuk nilai-nilai moral dan etika, serta memberikan pemahaman 

mendalam tentang tradisi dan ajaran agama. Oleh karena itu, kualitas pengajaran dan 

pembelajaran dalam mata pelajaran ini harus mendapatkan perhatian serius. Meningkatkan 

mutu Pendidikan Agama Hindu tidak hanya akan memperkaya pengetahuan siswa, tetapi 

juga mendukung perkembangan karakter mereka secara menyeluruh. Perhatian yang lebih 

besar terhadap mata pelajaran ini dapat memastikan bahwa siswa memperoleh pendidikan 

yang komprehensif dan seimbang, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

pembentukan individu yang berkualitas dan berakhlak mulia. Pendidikan Agama Hindu, 

Sebagai salah satu mata pelajaran di tingkat sekolah, diharapkan dapat mengembangkan 

nilai-nilai yang selaras dengan tujuan pembelajarannya. Tujuan utama dari pembelajaran ini 

adalah untuk menanamkan iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

mendorong pengembangan sikap dan perilaku positif di masyarakat. Dengan demikian, 

Pendidikan Agama Hindu tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan agama, 

tetapi juga untuk membentuk karakter siswa agar mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran 

agama dan berkontribusi secara positif dalam kehidupan sosial mereka. Menurut 

Kemendikbud (2014), hakekat pendidikan agama Hindu mencakup tiga aspek utama: 1) 

Swaarta, yaitu peningkatan kualitas diri melalui ajaran Tri Kaya Parisuda dan pengendalian 

diri; 2) Paraartha, yaitu pelayanan dan pengabdian kepada sesama; dan 3) Paramaarta, 

yaitu pencapaian kebahagiaan hidup rohani dan jasmani (moksha dan jagadhita). Selain 

ketiga hal tersebut, aspek terpenting dari pendidikan agama Hindu adalah menjunjung tinggi 

ajaran dharma atau kebaikan, dengan tujuan untuk membentuk individu Hindu yang memiliki 

sifat Sadhu Gunawan. Sadhu Gunawan adalah seseorang yang memiliki budi pekerti yang 

baik dan utama, dengan ciri-ciri seperti tidak merasa senang bila dipuji, tidak sedih atau 

marah bila dicela, tidak berkata kasar, teguh, dan memiliki pemikiran yang suci. Sama 

halnya dengan pendidikan umum atau agama lainnya, pendidikan agama Hindu juga 

memiliki tujuan (Kemdikbud, 2014), yaitu: 1) Menumbuhkembangkan dan meningkatkan 

sradha bhakti melalui motivasi dan pengalaman belajar; dan 2) Menumbuhkan insan Hindu 

yang dapat mewujudkan nilai-nilai mokshartham jagadhita dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pendapat tersebut, pendidikan agama Hindu yang berlandaskan ajaran Veda 

diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang memiliki srada bhakti, berakhlak mulia, dan 

budi pekerti luhur. Hal ini tercermin dalam perilaku sehari-hari mereka melalui hubungan 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta, serta kemampuan untuk memahami 

dan melaksanakan ajaran Veda, berkarma dan beryadnya yang baik dan benar, serta 

menjaga kerukunan baik di dalam maupun antar umat beragama. 

Secara umum, fungsi pendidikan agama Hindu adalah sebagai perekat bangsa. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 

dan Pendidikan Keagamaan, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Kemdikbud (2014). Menurut Pasal 2 ayat 1 peraturan tersebut, pendidikan agama bertujuan 

untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, memiliki akhlak mulia, serta mampu menjaga kedamaian dan kerukunan dalam 

hubungan antarumat beragama. Selain itu, Pasal 2 ayat 2 menyebutkan bahwa pendidikan 

agama bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama, serta menyelaraskan nilai-nilai tersebut 

dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Berdasarkan kedua pasal tersebut, jelas 

bahwa agama Hindu berfungsi untuk menjaga keutuhan NKRI, karena: 1) Agama Hindu 

mengajarkan konsep Tri Hita Karana, yang mencakup hubungan antara manusia dengan 

Tuhan, hubungan antara manusia dengan sesama manusia, dan hubungan antara manusia 

dengan alam; 2) Agama Hindu menekankan ajaran Tat Twam Asi; dan 3) Agama Hindu 

mengajarkan tentang persaudaraan (Wasudewa Kutumbhakam). Untuk mencapai tujuan 

tersebut, proses pembelajaran Agama Hindu di kelas harus mencerminkan pendidikan nilai 

yang menekankan pemahaman dan pengamalan dharma (kebenaran), guna (keterampilan), 

dan widya (ilmu). Proses ini sebaiknya dilakukan dengan cara yang menarik, 

menyenangkan, dan bermakna bagi siswa (Titib, 2009). 

Harapan untuk menciptakan pembelajaran Agama Hindu yang menyenangkan dan 

bermakna di SD Negeri 6 Yehembang masih jauh dari kenyataan. Meskipun idealnya 

pembelajaran harus mampu menarik perhatian dan memberikan makna mendalam bagi 

siswa, kondisi saat ini menunjukkan bahwa realisasi tersebut belum sepenuhnya tercapai. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti saat ini belum berhasil mengoptimalkan 

keaktifan siswa. Akibatnya, aktivitas yang dilakukan oleh siswa hanya sebatas 

mendengarkan penjelasan dari peneliti tanpa adanya keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, kurang optimalnya penerapan model pembelajaran yang inovatif 

juga turut memengaruhi semangat siswa dalam belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang seharusnya dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi mereka. Kegiatan pembelajaran yang demikian tentunya akan 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, karena 

pembelajaran masih terlalu berpusat pada peneliti. Akibatnya, siswa kurang terlibat secara 

aktif, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi terbatas. Pembelajaran seperti 

ini tentunya akan berdampak pada ketidaktercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan 

secara optimal, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada pendidikan 

Agama Hindu. Rendahnya hasil belajar tersebut yang dapat diketahui dari hasil pencatatan 

dokumen berdasarkan nilai ulangan harian yang diperoleh siswa kelas V yang masih kurang 

dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diteltapkan di SD Nelgelri 6 Yelhelmbang yaitul 

75. Belrdasarkan hasil pelncatatan, telrdapat 6 siswa (60,00%) yang tellah melmelnulhi Kritelria 

Keltulntasan Minimal (KKM), selmelntara 4 siswa (40,00%) bellulm melncapai KKM. Rata-rata 

nilai kellas adalah 69,67.  

Belrkaitan pada masalah pelmbellajaran dalam pelndidikan Agama Hindul yang dialami 

olelh pelnelliti dan siswa kellas V di SD Nelgelri 6 Yelhelmbang, maka dipelrlulkan ulpaya solulsi 

ulntulk melngatasi kelndala telrselbult. Salah satul cara ulntulk melngatasi pelrmasalahan dalam 

pelmbellajaran Agama Hindul di SD Nelgelri 6 Yelhelmbang adalah delngan melnelrapkan modell 

pelmbellajaran inovatif yang dapat melmotivasi siswa ulntulk lelbih aktif bellajar. Salah satul 

pelndelkatan yang dapat ditelrapkan adalah modell pelmbellajaran koopelratif. Modell ini 

mellibatkan siswa dalam kelrja sama kellompok, yang dapat melningkatkan keltelrlibatan 

melrelka dan melmbulat prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih dinamis dan melnarik. Delngan 

meltodel ini, siswa tidak hanya belrfokuls pada melndelngarkan pelnjellasan, teltapi julga telrlibat 

dalam diskulsi, pelmelcahan masalah, dan kelgiatan kolaboratif lainnya. Pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelratif diharapkan dapat melningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil 

bellajar siswa selcara kelsellulrulhan. Belrdasarkan kajian pelrmasalahan yang tellah diulraikan, 
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pelnellitian ini melmfokulskan pada pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair 

Sharel (TPS) selbagai stratelgi ulntulk melningkatkan hasil bellajar dalam Pelndidikan Agama 

Hindul. Modell TPS dirancang ulntulk melningkatkan keltelrlibatan siswa mellaluli diskulsi 

belrpasangan dan belrbagi idel, yang diharapkan dapat melmpelrbaiki pelmahaman matelri dan 

hasil bellajar siswa. 

Pelmbellajaran koopelratif mulncull dari konselp bahwa siswa akan lelbih muldah 

melnelmulkan dan melmahami konselp yang sullit jika melrelka saling belrdiskulsi delngan 

telmanya. Siswa selcara rultin belkelrja dalam kellompok ulntulk saling melmbantul melmelcahkan 

masalah- masalah yang komplelks. Dalam hal ini, hakelkat sosial dan pelnggulnaan kellompok 

seljawat melnjadi aspelk ultama dalam pelmbellajaran koopelratif (Trianto, 2007). Solan (dalam 

Sulyatno, 2009:51) melngelmulkakan bahwa “Think Pair Sharel melrulpakan modell 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan olelh Lyman belrdasarkan modell pelmbellajaran koopelratif 

yaitul mellaluli kelgiatan pelmbellajaran delngan cara belrkellompok ulntulk belkelrja sama saling 

melmbantul melngkontrulksi konselp, melnyellelsaikan pelrsoalan, ataul inkuliri”. Modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) melminta siswa ulntulk belkelrja sama 

dalam kellompok kelcil delngan sistelm belrpasangan. Mellaluli modell pelmbellajaran ini siswa 

dilatih cara melngultarakan pelndapat dan siswa julga bellajar melnghargai pelndapat orang lain 

delngan teltap melngacul pada matelri/tuljulan pelmbellajaran. Delngan delmikian gulrul tidak lagi 

selbagai satul-satulnya sulmbelr pelmbellajaran (telachelr orielnteld), teltapi julstrul siswa ditulntult 

ulntulk dapat melnelmulkan dan melmahami konselp-konselp barul (stuldelnt orielnteld). Modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa ulntulk belrpikir selcara mandiri, kelmuldian melndiskulsikan hasil pelmikirannya delngan 

selorang telman, dan akhirnya melmbagikan hasil diskulsi telrselbult kelpada sellulrulh kellas. 

Pelmbellajaran koopelratif adalah pelmbellajaran aktif yang melnelmulkan aktivitas siswa 

belrsama-sama selcara belrkellompok dan tidak individulal. Siswa selcara belrkellompok 

melngelmbangkan kelcakapan hidulpnya, selpelrti melnelmulkan dan melmelcahkan masalah, 

pelngambilan kelpultulsan, belrpikir logis, belrkomulnikasi elfelktif, dan belkelrja sama. Jangan 

biarkan siswa bellajar selndiri dan melndorongnya melnjadi individulalis dan jangan pulla 

dihadapkan pada kondisi kompeltelnsi yang tidak selhat delngan selsama telmannya. Namuln 

ciptakan anak agar siswa bisa belkelrja sama. 

Trianto (2009:81), Modell pelmbellajaran ini melmiliki tiga langkah ultama, yaitul belrpikir, 

belrpasangan, dan belrbagi. Langkah 1: belrpikir (thinking) mellipulti gulrul melngajulkan sulatul 

pelrtanyaan ataul masalah yang dikaitkan delngan pellajaran, dan melminta siswa 

melnggulnakan waktul belbelrapa melnit ulntulk belrpikir selndiri melngelnai jawaban ataul masalah 

yang dibelrikan. Siswa melmbultulhkan pelnjellasan bahwa belrbicara ataul melngelrjakan bulkan 

bagian belrpikir. Langkah 2: belrpasangan (pairing) mellipulti gulrul melminta siswa ulntulk 

belrpasangan dan melndiskulsikan apa yang tellah melrelka pelrolelh. Intelraksi sellama waktul 

yang diseldiakan dapat melnyatulkan jawaban jika sulatul pelrtanyaan yang diajulkan, ataul 

melnyatulkan gagasan apabila sulatul masalah khulsuls yang diidelntifikasi. Selcara normal gulrul 

melmbelri waktul tidak lelbih dari 4 ataul 5 melnit ulntulk belrpasangan. Langkah 3: belrbagi 

(sharing) mellipulti pada langkah akhir, gulrul melminta pasangan-pasangan ulntulk belrbagi 

delngan kelsellulrulhan kellas yang tellah melrelka bicarakan. Hal ini elfelktif ulntulk belrkelliling 

rulangan dari pasangan kel pasangan dan mellanjultkan sampai selkitar selbagian pasangan 

melndapat kelselmpatan ulntulk mellaporkan.  

Pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) pada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Hindul diharapkan dapat melningkatkan aktivitas siswa sellama 

prosels pelmbellajaran. Delngan meltodel ini, siswa diharapkan akan lelbih aktif dalam 

belrdiskulsi, belrbagi pelmikiran, dan belrkolaborasi delngan telman selbaya, selhingga dapat 
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melmpelrbaiki pelmahaman dan hasil bellajar melrelka. Pelnelrapan modell ini melmbelrikan 

kelselmpatan bagi siswa ulntulk selcara aktif melnelmulkan dan melngkonstrulksi pelngeltahulan 

melrelka selndiri. Delngan pelndelkatan Think Pair Sharel (TPS), siswa dapat melngelksplorasi 

idel-idel, belrdiskulsi delngan pasangan, dan belrbagi pelmahaman melrelka delngan kellompok, 

selhingga melmpelrdalam pelngulasaan matelri selcara mandiri dan kolaboratif. Mellaluli 

pelrtanyaan-pelrtanyaan dan diskulsi yang dilakulkan baik delngan pasangan maulpuln delngan 

gulrul, diharapkan siswa akan melnjadi lelbih aktif dalam melngelmulkakan pelndapatnya. 

Intelraksi ini melmulngkinkan siswa ulntulk lelbih telrlibat dalam prosels pelmbellajaran, 

melmpelrjellas pelmahaman melrelka, dan melningkatkan keltelrampilan belrkomulnikasi selrta 

belrpikir kritis. Implelmelntasi modell pelmbellajaran ini diharapkan dapat melmpelrkulat 

kelmampulan belrpikir kritis dan krelatif siswa, sambil julga melnulmbulhkan rasa sosial yang 

tinggi. Delngan pelndelkatan ini, diharapkan siswa akan lelbih aktif dalam melnganalisis dan 

melngelksplorasi idel-idel barul, selrta melngelmbangkan kelpeldullian dan kelmampulan kelrja 

sama di lingkulngan bellajar. Modell ini melmbelrikan pellulang bagi siswa ulntulk bellajar dalam 

kellompok ataul belrsama pasangan melrelka, melnghargai pelndapat orang lain, dan belkelrja 

sama selcara elfelktif. Delngan cara ini, siswa tidak hanya melmpelrdalam pelmahaman matelri, 

teltapi julga melngelmbangkan keltelrampilan sosial dan kolaboratif yang pelnting. 

Modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) akan sangat melndulkulng 

siswa dalam melmbanguln pelngeltahulan melrelka selndiri delngan melmanfaatkan belrbagai 

sulmbelr bellajar. Mellaluli meltodel ini, siswa dibelri kelselmpatan ulntulk belrpikir selcara mandiri, 

belrdiskulsi delngan pasangan, dan belrbagi idel delngan kellompok, yang melmulngkinkan 

melrelka ulntulk melngelksplorasi dan melnggulnakan belrbagai relfelrelnsi ulntulk melmpelrdalam 

pelmahaman melrelka. Melmbaca belrbagai relfelrelnsi selcara langsulng dapat melnambah 

pelngeltahulan siswa dan melndorong daya belrpikir melrelka. Delngan melngaksels belrbagai 

sulmbelr informasi, siswa dapat melmpelrlulas wawasan, melmpelrdalam pelmahaman, dan 

melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritis yang lelbih baik. Siswa julga dapat lelbih 

melmahami dulnia melrelka delngan melnghulbulngkan pelngeltahulan dan pelngalaman pribadi 

delngan matelri yang dipellajari.mKeltika gulrul melnghadirkan pelrmasalahan yang rellelvan 

delngan kelhidulpan selhari-hari, melndorong rasa ingin tahul, melrancang kelgiatan 

pelmbellajaran belrdasarkan konselp-konselp ultama, melnghargai suldult pandang siswa, dan 

melnilai hasil bellajar, siswa akan lelbih telrlibat dan dapat melngaitkan pelmbellajaran delngan 

kontelks yang melrelka alami, siswa akan lelbih mampul melngaitkan telori delngan praktik 

nyata. Hal ini tidak hanya melmpelrdalam pelmahaman melrelka, teltapi julga melningkatkan 

keltelrlibatan dan aplikasi pelngeltahulan dalam kontelks selhari-hari. Belrbagai aktivitas dalam 

pelmbellajaran telrselbult akan sangat melmbantul siswa dalam prosels bellajar, selhingga dapat 

belrdampak positif telrhadap pelningkatan hasil bellajar Pelndidikan Agama Hindul. Delngan 

mellibatkan siswa dalam kelgiatan yang rellelvan, melndorong elksplorasi dan relflelksi, selrta 

melnghargai kontribulsi melrelka, diharapkan pelmahaman melrelka telrhadap matelri akan 

melningkat dan hasil bellajar akan lelbih baik. 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan telrselbult, tampaknya kulalitas prosels 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Hindul di SD Nelgelri 6 Yelhelmbang pelrlul ditingkatkan, 

telrultama ulntulk melmpelrbaiki hasil bellajar siswa. Pelningkatan ini sangat pelnting agar siswa 

dapat melncapai pelmahaman yang lelbih melndalam dan hasil bellajar yang optimal dalam 

mata pellajaran telrselbult. Ulntulk itul, dilakulkan pelnellitian tindakan kellas (PTK) delngan juldull 

“Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Think Pair Sharel (TPS) ulntulk 

Melningkatkan Hasil Bellajar Pelndidikan Agama Hindul pada Matelri Seljarah Pelrkelmbangan 

Agama Hindul Siswa Kellas V Selmelstelr II SD Nelgelri 6 Yelhelmbang Tahuln Pellajaran 

2023/2024.” Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngimplelmelntasikan modell pelmbellajaran yang 
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inovatif gulna melningkatkan hasil bellajar siswa dalam mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Hindul. 

 

METODE PENELITIAN 

Sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas V yang belrjulmlah 10 orang siswa yang 

khulsuls belragama Hindul yang telrdiri dari 3 siswa pelrelmpulan dan 7 siswa laki-laki. Objelk 

pelnellitian ini adalah hasil ataul oultpult yang ditulnjulkkan olelh sulbjelk pelnellitian selbagai akibat 

dari pelnelrapan tindakan yang diimplelmelntasikan, yaitul modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel (TPS). Delngan delmikian, objelk dari pelnellitian ini adalah hasil bellajar 

Pelndidikan Agama Hindul pada matelri Seljarah Pelrkelmbangan Agama Hindul siswa kellas V 

selmelstelr IIPelnilaian dilakulkan pada seltiap sikluls ulntulk melngulkulr elfelktivitas modell 

pelmbellajaran dalam melningkatkan hasil bellajar siswa. Pelnellitian tindakan kellas ini 

dilaksanakan di SD Nelgelri 6 Yelhelmbang pada tahuln pellajaran 2023/2024, delngan pelriodel 

pellaksanaan mullai dari bullan April hingga Meli 2024.  

Proseldulr pelnellitian tindakan kellas ini melnggulnakan modell Kelmmis dan McTaggart, 

yang mellibatkan elmpat tahapan ultama: pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, dan relflelksi, 

1). Pelrelncanaan: Tahap ini mellibatkan pelnyulsulnan relncana tindakan yang melncakulp 

tuljulan, stratelgi, dan langkah-langkah implelmelntasi modell pelmbellajaran. 2). Pellaksanaan: 

Pada tahap ini, relncana yang tellah disulsuln ditelrapkan di kellas selsulai delngan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS). 3). Obselrvasi: Sellama pellaksanaan, 

obselrvasi dilakulkan ulntulk melmantaul prosels pelmbellajaran dan intelraksi siswa, selrta ulntulk 

melngulmpullkan data telntang elfelktivitas modell pelmbellajaran. 3). Relflelksi: Seltellah 

pellaksanaan dan obselrvasi, dilakulkan relflelksi ulntulk melngelvalulasi hasil, melnganalisis data, 

dan melrelncanakan pelrbaikan ulntulk sikluls belrikultnya jika dipelrlulkan.  

Ulntulk melngelvalulasi kelbelrhasilan pellaksanaan tindakan, kita pelrlul mellakulkan relflelksi 

di seltiap tahap sikluls. Selbellulm melmullai pelnellitian, langkah pelrtama adalah mellakulkan 

relflelksi awal belrdasarkan hasil tels awal. Seltellah itul, langkah belrikultnya adalah 

melrulmulskan pelrelncanaan tindakan ulntulk sikluls I, diikulti delngan pellaksanaan tindakan 

pada sikluls I. Sellama pellaksanaan tindakan I, dilakulkan julga obselrvasi dan elvalulasi 

telrhadap prosels yang seldang belrlangsulng. Seltellah tindakan I sellelsai dilaksanakan, 

langkah belrikultnya adalah mellakulkan relflelksi ulntulk melnilai pellaksanaan tindakan I 

telrselbult. Jika hasil yang dipelrolelh bellulm melmelnulhi targelt, maka pelrlul disulsuln 

pelrelncanaan ulntulk tindakan II. Sellama pellaksanaan tindakan II, dilakulkan obselrvasi dan 

elvalulasi, diikulti delngan relflelksi ulntulk melnilai hasilnya. Prosels ini akan diullang telruls-

melnelruls hingga ditelmulkan tindakan yang paling elfelktif.  

Telknik analisis data yang digulnakan adalah analisis delskriptif kulantitatif. Melnulrult 

Agulng (2005:96), “Meltodel analisis delskriptif kulantitatif adalah pelndelkatan ulntulk melngolah 

data delngan melnyulsulnnya selcara sistelmatis dalam belntulk angka-angka ataul pelrselntasel 

yang melnggambarkan kondisi objelk yang ditelliti, selhingga dapat dihasilkan kelsimpullan 

ulmulm”. Data yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini dikulmpullkan mellaluli meltodel tels. Data 

yang dipelrlulkan melncakulp hasil bellajar pelndidikan Agama Hindul. Seltellah sellulrulh data 

telrkulmpull, langkah sellanjultnya adalah mellakulkan analisis telrhadap data telrselbult. Paparan 

melngelnai telknik analisis data yang pelnelliti gulnakan, dijellaskan dalam tabell belrikult. 

Tabel 1. Metode, Instrumen, dan Analisis Data 

Data Meltodel  

Pelngulmpullan Data 

Instrulmeln Analisis Data Sulmbelr 

Data 
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Hasil Bellajar Meltodel Tels Soal Pilihan 

Ganda 

Delskriftif 

Kulantitatif 

Siswa 

Kellas VI 

 

Selcara kelsellulrulhan, pelnellitian ini dikatakan belrhasil jika kritelria kelbelrhasilan hasil 

bellajar pelndidikan Agama Hindul siswa telrpelnulhi, yaitul: rata-rata nilai kellas melncapai 80 kel 

atas dan keltulntasan klasikal siswa belrada di atas KKM (75) delngan pelrselntasel melncapai 

80,00% ataul lelbih. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada sikluls I seltellah ditelrapkannya modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair 

Sharel (TPS), belrdasarkan hasil pelrhitulngan dapat dikeltahuli rata-rata hasil bellajar 

pelndidikan Agama Hindul siswa melningkat 7,66 poin yakni dari 69,67 pada pra sikluls 

melnjadi 77,33 pada sikluls I. Seldangkan pelrselntasel keltulntasan bellajar siswa selcara klasikal 

melningkat 13,33% poin yakni 60,00% pada prasikluls melnjadi 73,33% pada sikluls I. Selsulai 

delngan kritelria kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan, pelnelrapan modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) pada sikluls I bellulm melmelnulhi standar yang 

diteltapkan. Olelh karelna itul, dipelrlulkan pelnyelmpulrnaan tindakan ulntulk melningkatkan hasil 

bellajar siswa. Belrdasarkan hasil obselrvasi sellama pellaksanaan sikluls I telrdapat belbelrapa 

kelndala ataul hambatan yang dapat dijadikan relflelksi ulntulk sikluls II telrkait delngan prosels 

pelmbellajaran, yaitul tahap pairing sellama pelmbellajaran bellulm dilaksanakan olelh siswa 

selcara optimal, siswa julga sellalul melngullulr waktul ulntulk melnyellelsaikan LKS yang dibelrikan 

selhingga waktul yang tellah dialokasikan tidak bisa digulnakan selcara telpat, aktivitas bellajar 

siswa masih bellulm optimal telrlihat pada saat siswa melnggali sulmbelr bellajar, selrta 

keltulntasan bellajar pelndidikan Agama Hindul selcara klasikal bellulm melmelnulhi keltulntasan 

minimal yang diteltapkan selbelsar 80%. Belrdasarkan hasil relflelksi sikluls I, pelnelliti 

melmandang pelrlul mellanjultkan pellaksanaan tindakan kel sikluls II agar hasil yang dipelrolelh 

lelbih optimal. Ulpaya-ulpaya yang ditelmpulh ulntulk melncapai tuljulan telrselbult mellipulti, 

melngingatkan siswa telntang prosels pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell koopelratif 

tipel Think Pair Sharel (TPS) dan melngingatkan kelmbali siswa batasan waktul pada tiap-tiap 

tahapan, mellakulkan bimbingan lelbih intelnsif delngan melndatangi siswa di dalam kellompok, 

selrta mellakulkan pelmbellajaran yang melnarik dan melmotivasi siswa selhingga melrelka 

melrasa nyaman dan tidak takult saat diminta ulntulk melmprelselntasikan hasil diskulsinya di 

delpan kellas. 

 Pada sikluls II, belrdasarkan pelrhitulngan dapat dikeltahuli rata-rata hasil bellajar siswa 

melningkat 9,34 poin yakni dari 77,33 pada sikluls I melnjadi 86,67 pada sikluls II. Seldangkan 

pelrselntasel keltulntasan bellajar siswa selcara klasikal melningkat 20,00% yakni dari 73,33% 

pada sikluls I melnjadi 93,33% pada sikluls II. Apabila dikonvelrsikan kel PAP skala lima, hasil 

telrselbult suldah belrada pada katelgori tinggi. Selsulai kritelria kelbelrhasilan yang tellah 

diteltapkan, pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) pada 

sikluls II suldah melmelnulhi indikator kelbelrhasilan selhingga tindakan dapat dihelntikan. 

 Adapuln hasil analisis statistik delskriptif kulantitatif, yakni mellaluli pelrbandingan 

keltulntasan klasikal dan rata-rata hasil bellajar Pelndidikan Agama Hindul siswa pada 

prasikluls, sikluls I, dan sikluls II, dapat dikaji pada tabell belrikult. 

 

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu dari Prasiklus, 

Siklus I, dan Siklus II 

 Rata-rata Keltulntasan Klasikal 
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Belsar Pelningkatan Belsar Pelningkatan 

Prasikluls  69,67 - 60,00% - 

Sikluls I 77,33 7,66 73,33% 13,33%  

Sikluls II 86,67 9,34 93,33% 20,00% 

 

 Ulntulk lelbih jellas melngelnai pelrbandingan rata-rata dan keltulntasan klasikal hasil 

bellajar Pelndidikan Agama Hindul dari prasikluls, sikluls I, dan sikluls II dapat dilihat pada 

diagram batang belrikult. 
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Gambar 1. Diagram perbandingan menunjukkan ketuntasan klasikal dan rata-rata 

hasil belajar Pendidikan Agama Hindu pada tahap Prasiklus, Siklus I, dan 

Siklus II. Diagram ini menggambarkan perubahan dan perkembangan 

dalam kedua aspek tersebut dari satu tahap ke tahap berikutnya. 

 Delngan melmpelrhatikan pelrbandingan antara keltulntasan klasikal dan rata-rata hasil 

bellajar Pelndidikan Agama Hindul, telrlihat bahwa telrdapat pelrulbahan dalam pelncapaian 

hasil bellajar siswa dari satul tahap kel tahap belrikultnya, siswa yang tellah melngalami 

pelningkatan, maka rulmulsan masalah dapat dijawab dan hipotelsis tindakan dapat ditelrima. 

Delngan delmikian pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) 

dapat melningkatkan hasil bellajar Pelndidikan Agama Hindul pada matelri Seljarah 

Pelrkelmbangan Agama Hindul siswa kellas V selmelstelr II SD Nelgelri 6 Yelhelmbang tahuln 

pellajaran 2023/2024.  

 

SIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil analisis data, dapat disimpullkan bahwa pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS) elfelktif dalam melningkatkan hasil 

bellajar Pelndidikan Agama Hindul pada siswa kellas V selmelstelr II SD Nelgelri 6 Yelhelmbang 

tahuln pellajaran 2023/2024. Hal ini didulkulng olelh pelrbandingan rata-rata hasil bellajar 

Pelndidikan Agama Hindul dan keltulntasan klasikal siswa yang ditulnjulkkan dari Prasikluls, 

Sikluls I, dan Sikluls II. Belrdasarkan hasil pelrhitulngan dapat dikeltahuli rata-rata hasil bellajar 

Pelndidikan Agama Hindul siswa melningkat 7,66 poin yakni dari 69,67 pada pra sikluls 

melnjadi 77,33 pada sikluls I. Kelmuldian melningkat selbelsar 9,34 poin yakni dari 77,33 pada 

sikluls I melnjadi 86,67 pada sikluls II. Pelrselntasel keltulntasan bellajar siswa selcara klasikal 

melningkat 13,33% poin yakni 60,00% pada prasikluls melnjadi 77,33% pada sikluls I. 

Kelmuldian pelrselntasel keltulntasan bellajar siswa selcara klasikal melningkat selbelsar 20,00% 

yakni dari 73,33% pada sikluls I melnjadi 93,33% pada sikluls II.  
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Belrdasarkan simpullan yang tellah dikelmulkakan, saran yang dapat diajulkan adalah 

selbagai belrikult: (1) Bagi pelnelliti yang ingin melngulji elfelktivitas modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS), disarankan ulntulk melnelrapkannya delngan matelri 

ajar yang belrbelda di selkolah telmpat pelnelliti belrafiliasi. (2) Bagi gulrul-gulrul pelndidikan 

Agama Hindul yang melnelmulkan masalah pelmbellajaran yang sama, dapat melngadopsi hasil 

pelnellitian ini delngan melnggulnakan variasi meldia pada modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel (TPS). (3) Bagi gulrul-gulrul pelndidikan Agama Hindul yang ingin mellanjultkan 

pelnellitian ini, diharapkan ulntulk melmilih objelk pelnellitian yang lainnya, misalnya sikap, 

motivasi, maulpuln minat bellajar siswa. (4) Bagi selkolah agar dijadikan salah satul altelrnatif 

peldoman dalam pellaksanaan pelmbellajaran Agama Hindul selhingga pelmbellajaran di 

selkolah melnjadi melnyelnangkan dan melningkatkan kelaktifan siswa di kellas. 
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